BAB 5

PENUTUP

Bank memainkan peran penting dalam perekonomian di berbagai negara, begitu
juga dengan Indonesia. Indonesia memiliki sektor keuangan yang didominasi oleh sektor
perbankan, dimana jumlah total keseluruhan aset di sektor keuangan dikuasai oleh
perbankan sebesar 70 persen. Dalam menjalani aktivitasnya sebagai intermediator
keuangan, bank menghadapi berbagai risiko. Risiko yang dihadapi oleh bank berbagai
macam, menurut penelitian terdahulu, terdapat tiga jenis risiko yang memengaruhi
neraca bank, yaitu risiko kredit, risiko likuditas dan risiko pasar. Ketiga jenis risiko
tersebut masuk kedalam kategori financial risk, dimana terdapat interdepensi. Ketiga

risiko tersebut juga memiliki dampak yang berbeda terhadap profitabilitas.

Kegiatan bank sehari-hari melibatkan risiko, terdapat keterkaitan antara satu
bank dengan lainnya sehingga kegagalan satu bank besar dapat berdampak pada
kegagalan bank lainnya, dan kemudian menganggu perekonomian secara keseluruhan.
Hal tersebut juga menjadi salah satu alasan mengapa bank menjadi lembaga yang
sangat diregulasi. Berbagai ketentuan diberlakukan oleh pihak berwenang dalam
berbagai negara demi menjaga stabilitas perbankan, tidak terkecuali Indonesia.
Indonesia menetapkan berbagai aturan batas maksimum dan minimum sebagai batas
aman bagi bank agar dapat beroperasi dengan aman. Batas tersebut ditentukan karena
meskipun probabilitas bank dalam terpapar risiko sangat tinggi, bank juga mendapatkan
keuntungan dalam mengambil risiko tersebut, tidak akan ada bank jika tidak berani
mengambil risiko. Oleh karena itu peraturan diberlakukan agar risiko yang diambil tidak
kemudian berubah menjadi masalah bagi bank. Berdasarkan hasil penelitian, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Mengacu pada hasil estimasi dan granger causality test, profitabilitas bank
signifikan dipengaruhi oleh risiko pasar dan risiko likuiditas, namun risiko
kredit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Artinya,
tingkat profitabilitas bank dipengaruhi oleh sejauh mana perubahan suku
bunga (funding & lending) dapat memengaruhi kemampuan bank dalam
memperoleh pendapatan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Purwoko & Sudiyatno (2013) dan juga penelitian oleh Dermiguc-Kunt &
Huzinga (1999). Sebagian besar pinjaman didanai oleh Dana Pihak Ketiga
(DPK), rasio LDR yang tinggi artinya semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK)
yang digunakan untuk kredit dan juga sebaliknya. Bank memperoleh

keuntungan dari penyaluran kredit tersebut, namun secara langsung
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memaparkan mereka pada risiko likuiditas jika tingkat rasio LDR tidak dijaga
dengan baik atau bahkan melampaui batas maksimum yang ditetapkan oleh
bank sentral, yang kemudian jika tidak terjaga bank akan menjadi kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena deposan dapat
menarik dananya kapanpun. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan

penelitian oleh Rahman et al. (2015).

2. Keterkaitan antar risiko dijelaskan dengan granger causality test. Terdapat
arah hubungan kausalitas dua arah antara risiko pasar dan risiko likuiditas.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Endri et al. (2020). Bahwa
ketika kredit yang disalurkan dari Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat, maka
akan meningkatkan pendapatan bank terhadap bunga. Selain itu, terdapat
hubungan kausalitas dua arah antara risiko likuiditas dan risiko kredit, dimana
kedua risiko dapat saling memengaruhi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Diamond & Dybvig (1983) dan Bryant (1980) yang menunjukkan bahwa
struktur aset dan kewajiban bank saling berkaitan erat. Sementara itu, risiko
pasar tidak memiliki arah hubungan dengan risiko kredit baik satu atau dua

arah.

Berdasarkan  hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa dengan
mempertimbangkan unsur keterkaitan antar risiko ke dalam model, unsur keterkaitan
dan bagaimana arah hubungan dari risiko-risiko tersebut dapat ditunjukkan. Unsur
keterkaitan antar risiko ini menyiratkan bahwa jenis risiko yang dihadapi oleh bank tidak
dapat dilihat secara tersendiri, karena besaran dari satu risiko dapat memengaruhi
besaran risiko lainnya. Hal tersebut dapat menjadi pemahaman baik bagi bank ataupun
pemangku kebijakan, karena dengan mempertimbangkan faktor atau unsur
interdependensi tersebut, dapat menciptakan bentuk manajemen risiko yang lebih
efektif.

Dalam penelitian ini, penulis menyadari terdapat kekurangan selama proses
pengerjaan. Oleh karena itu, untuk penyempurnaan dan perbaikan penelitian di masa
mendatang, dapat mempertimbangkan hal berikut. Penelitian dapat menggunakan
indikator risiko yang berbeda untuk digunakan, hal tersebut karena masing-masing risiko
terdapat tidak hanya satu indikator saja, indikator yang berbeda dapat menunjukkan
penjelasan dan hasil yang berbeda dengan indikator lainnya, hal tersebut dapat
membuat pemahaman terhadap risiko menjadi lebih luas lagi. Selain itu, terdapat banyak
jenis risiko yang dihadapi oleh bank, seperti halnya risiko operasional. Penelitian lebih

lanjut mengenai jenis risiko tersebut akan memperdalam pemahaman mengenai risiko.
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